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Abstract
The justification for this exploration is to see the effect of mixed learning on the
learning outcomes of motion structures. Tests are used in this exam strategy.
This study used a semi-trial research design. Participants from the following two
classes were selected through total sampling in this study: 35 students from Xl
IPA 2 as the control group, with 34 students from XIIIPA 1 as the experimental
group. Based on the examination and conversation, it was obtained that the t
value was 4.309 > 1.689, so that HO was rejected and Ha was declared. The
hypothesis testing table also shows the level of significance: 0.000 0.05. Thus
according to the justification for the items in the independent T test, it is quite well
accepted that there is a difference in the usual learning outcomes of the posttest
control group and the posttest exploratory encounter. Thus it can be concluded
that the blended learning model influences the activities and learning outcomes
of class XI students of SMA N 2 Perbaungan.
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Abstrak

Justifikasi eksplorasi ini adalah untuk melihat pengaruh pembelajaran campuran
terhadap hasil belajar struktur gerak. Tes digunakan dalam strategi ujian ini.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian semi trial. Peserta dari dua
kelas berikut dipilih melalui total sampling dalam penelitian ini: 35 siswa dari XI
IPA 2 sebagai kelompok kontrol, dengan 34 siswa dari XIIIPA 1 sebagai
kelompok eksperimen. Berdasarkan pemeriksaan dan percakapan diperoleh nilai
t hitung 4,309 > 1,689, sehingga HO ditolak dan Ha dinyatakan. Tabel pengujian
hipotesis juga menunjukkan tingkat signifikansi: 0,000 0,05. Jadi sesuai
pembenaran untuk unsur-unsur dalam uji T bebas, dapat diterima dengan sangat
baik bahwa ada perbedaan dalam hasil belajar biasa kelompok kontrol pascates
dan pertemuan eksplorasi pascates. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model blended learning berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa
kelas XI SMA N 2 Perbaungan.

Kata Kunci: Blended Learning, Hasil Belajar, Sistem Gerak
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam
menghasilkan generasi manusia yang berakhlak mulia, bermoral, cerdas, dan
berbakat. Para siswa memikul tanggung jawab utama untuk belajar, dan guru
berfungsi sebagai fasilitator. Wina, 2009:25) Suatu proses pembelajaran
terjadi dalam lingkungan belajar ketika siswa, guru, dan sumber belajar saling
berinteraksi. Selama proses pembelajaran, informasi dapat dibagi dengan
siswa selain diajarkan. Proses pembelajaran ini dapat digunakan kapan saja
dan akan mempengaruhi manusia sepanjang hidupnya. Usaha seorang siswa
untuk memperoleh pengetahuan, konsep, kemampuan, moral, dan strategi
belajar juga dapat dianggap belajar. Cahyadi. 2012:18).

Hasil belajar landasan pendidikan berperan sebagai proporsi dari
prestasi belajar siswa. Hasil perbandingan datang dari mengingat Al-Qur'an,
yang dinyatakan Allah SWT mudah dipahami sebagai janji-Nya dalam bait 17
surah berikutnya, Al Qomar:

VY SE (e Jd AN Ol U3 W

“Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur’an sebagai

pelajaran. Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”

Ibnu Katsir, sebagaimana disebutkan dalam 2005: 483), bagian ini
mengisyaratkan bahwa Allah SWT telah memudahkan untuk menghitung dan
memahami isi Alquran. Apakah ada orang lain yang tidak sulit untuk diingat
dan mendapatkannya? Kesimpulannya, Sudjana (2009:3) Perubahan perilaku
akibat pembelajaran pada ranah kognitif, emosional, dan psikomotor
merupakan hasil belajar siswa.

Penafsiran di atas menunjukkan bahwa dalam konteks pendidikan,
istilah "al-ta'lim" mengacu pada pengajaran, yang dengan sendirinya
memberikan informasi kepada siswa. Di sisi lain, pengajaran moral dan
intelektual disebut sebagai al-tarbiyah. Islam dengan cara ini melihat pelatihan
untuk tujuan membina jiwa manusia dan menjaga standar dan perilaku moral.

Siswa belajar paling baik ketika indera mereka dirangsang. Ketika
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siswa dan pendidik siap untuk pengalaman pendidikan, itu menemukan
keberhasilan untuk belajar. secara efektif dalam proses pembelajaran.
sehingga individu tidak lagi keliru merasa bahwa siswa maha tahu sedangkan
pendidik tidak. Namun, siswa yang mengikuti proses pembelajaran dua arah
membutuhkan masukan dari instruktur untuk mencapai hasil belajar yang
terbaik.

Pengembangan kemampuan siswa dapat tercapai dengan sukses jika
proses belajar mengajar diselaraskan dengan kualitas kompetensi atau tujuan
yang ingin dicapai. Seorang pendidik harus membedakan dan mewakili
komponen yang akan mempengaruhi seberapa baik siswa belajar. Karena
pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan yang membutuhkan
banyak interaksi antara siswa dan antara siswa dengan guru, maka diperlukan
model pembelajaran yang cocok sebagai alternatif. Anitah, 2009:54)

Seorang instruktur bertanggung jawab untuk memilah, mengarahkan,
dan menumbuhkan iklim belajar yang dapat membantu suatu negara
mencapai tujuan instruktifnya. Seorang pendidik hendaknya menyusun
metodologi pembelajaran yang kuat serta menguasai materi atau materi yang
ditampilkan, salah satunya adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat.
Ini akan memberdayakan tugas-tugas bantuan pendidik untuk diselesaikan
secara efektif dan efisien dan memberdayakan siswa untuk mengambil bagian
dalam latihan pembelajaran yang pada akhirnya akan menciptakan hasil
belajar terbaik secara efektif. “Model pembelajaran” adalah cetak biru atau
pola yang digunakan untuk merencanakan RPP di kelas (Mursid et al., 2021:
55)

Model pembelajaran yang kurang efektif akan menghambat kelancaran
proses pembelajaran; Dengan asumsi bahwa pendidik menggunakan model
yang membutuhkan kreativitas dan berhasil dalam pengalaman pendidikan,
siswa akan kurang bersemangat dan kurang terlibat dalam mengikuti setiap
pertemuan. Seorang guru harus memiliki pengetahuan inovatif dan
kemampuan memilih model pembelajaran yang tepat guna meningkatkan
semangat dan minat siswa dalam mengikuti setiap pembelajaran. Dengan

adanya tujuan yang ingin dicapai, guru juga diharapkan mampu meningkatkan
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hasil belajar siswa. Model pembelajaran harus dimanfaatkan agar kegiatan
pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif. Tanpa model pembelajaran,
latihan pembelajaran tidak akan terkoordinasi sehingga tujuan menjadi lebih
mudah dicapai. (Arif, 2017: 372).

Pembelajaran Campuran terlihat menggabungkan sisi positif dari
reguler dan karena ia lebih unggul dari teknik pembelajaran tradisional,
pembelajaran berbasis web. Secara sederhana, strategi blended learning
memberi siswa kesempatan untuk menggunakan bahan ajar sekaligus belajar
dalam suasana yang mendorong komunikasi tatap muka dan fleksibilitas

belajar online.

B. Kajian Pustaka

Proses pembelajaran dirancang untuk mencapainya. Perubahan
perilaku, peningkatan pemahaman, dan pengembangan keterampilan baru
dapat dihasilkan dari tujuan tersebut (Slameto, 2010: 14). Pembelajaran
harus terlihat sebagai proses menghubungkan data untuk membentuk
perspektif dan imajinasi melalui komitmen dengan iklim.

Proses mencari ilmu sangat erat hubungannya dengan kegiatan
belajar. Menurut hadits, setiap Muslim wajib mencari ilmu, Islam
memberlakukan persyaratan yang ketat bagi pemeluknya untuk
melakukannya.

Nabi Muhammad SAW berbicara tentang proses pencarian ilmu ini.
Selain itu sangat dihargai. Seperti yang direferensikan dengan cara yang
terdengar wajar baginya: "Barangsiapa berjalan mencari informasi, Allah
akan menunjukkan kepadanya jalan ke surga”. (Majid, 2012:196)

1. Pengertian Blended Learning

Frase pembelajaran campuran terdiri dari frase campuran dan
pembelajaran. Pembelajaran yang mengintegrasikan atau mengkombinasikan
pembelajaran berbasis komputer dengan pembelajaran tatap muka (disebut
juga dengan “f2f") (online dan offline) disebut sebagai “blended learning”.

Meskipun demikian, pembelajaran berbasis pembelajaran campuran (PBBL)
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menggabungkan pembelajaran berbasis PC yang terputus, latihan dekat dan
pribadi, dan PC online sebagai strategi untuk menyampaikan pembelajaran
(pembelajaran web dan portabel) (Wasi, 2018: 3)

Dari gambaran di atas, karena pembelajaran campuran bersifat
campuran, maka dapat diasumsikan bahwa belajar adalah belajar, siswa

bergabung berkonsentrasi pada kelompok sambil belajar sendirian.

PEMBELAJARAN
BERBASIS
BLENDED
LEARNING
OFFLINE

\

Gambar2.1 Komponen Pembelajaran Berbasis Blended

Learning

Tujuan Blended Learning

a. Bantu siswa belajar lebih efektif dengan mengadaptasi instruksi ke gaya
belajar pilihan mereka.

b. Memberikan instruktur dan siswa pilihan untuk belajar mandiri yang
dapat dicapai, bermanfaat, dan tahan lama.

c. Dengan menggabungkan bagian-bagian terbaik dari pelatihan tatap
muka dan pelatihan berbasis web, siswa akan memiliki kesempatan
pemesanan yang serius. Dalam kursus orang-ke-orang, siswa dapat
berpartisipasi dalam kegiatan interaktif. Di sisi lain, komponen online
memungkinkan siswa mengakses konten multimedia yang dikemas
dengan informasi.

Sistem Gerak Manusia

Data kerangka pembangunan manusia sesuai Pusat Keterampilan (Kl),
Kemampuan Dasar (KD), dan Pointer Rencana Pendidikan 2013. KD: 3.5

Basic Capabilities meneliti hubungan antara jaringan-jaringan yang menyusun
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organ-organ pada kerangka alat gerak manusia dan potensi kejengkelan yang
berguna pada kerangka tersebut. 2014: Edy Waluyo 20), siswa akan lebih
tertarik belajar jika lebih suka belajar secara visual materi yang memuat
gambar. Hasilnya, materi tentang sistem gerakan manusia cocok dengan
EMagazine karena membutuhkan banyak gambar untuk dibuat. membuat

materi pembelajaran lebih mudah dipahami.

Alhasil, informasi tentang sistem gerak manusia, serta penjelasan dan
detail tentang penyakit, kerangka, persendian, dan otot tubuh yang dapat
memengaruhi sistem gerak manusia, akan dimasukkan ke dalam bahan ajar
yang akan dihasilkan. Banyak hal yang perlu dipahami tentang sistem gerak
manusia karena menggambarkan bagian tubuh yang sangat penting yang
tidak dapat dilihat dengan mata telanjang dan karena sangat berhubungan

dengan keberadaan manusia (Umayah, 2019: 12).

Ayat 14 QS Al-Mu'minun merupakan salah satu contoh bukti bahwa
Alguran memuat ayat-ayat yang memberikan penjelasan bagaimana manusia

membentuk tulang.

Ve Cpalsll el s d s %Al

‘Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung

(darah). Lalu, sesuatu yang menggantung itu Kami jadikan segumpal

daging. Lalu, segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang. Lalu,

tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami
menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah
sebaik-baik pencipta.”

Wujud manusia muncul lebih jelas setelah masa menutupi tulang
dengan halm (otot dan daging). Di seluruh tubuh, otot tersusun mengelilingi
tulang. Oleh karena itu, "mengenakan” adalah benar. Potongan-potongan
organisme yang belum berkembang yang awalnya berlainan dikaitkan satu
sama lain. Saat tahap penyusunan otot selesai, organisme yang baru jadi
manusia mulai bergerak.

Babak baru dalam perkembangan anak manusia dimulai dengan

270
Jurnal Mu’allim Vo; 5 No. 2 Juli 2023



Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Terhadap.......

dibungkusnya tulang oleh otot dan daging. Seiring bertambahnya usia anak,
proses myogenesis embrio — juga dikenal sebagai pembentukan otot —
mulai bergerak. Periode ini, yang dimulai pada akhir minggu ketujuh dan
berakhir pada akhir minggu kedelapan, dianggap sebagai babak terakhir

pembentukan embrio.
C. Metode

Tempat dan Waktu Penelitian

SMA N 2 Perbaungan yang terletak di Jalan Cempaka, NO, menjadi
lokasi penelitian ini. 25 Perbaungan, Lokal Serdang Bedagai, Sumatera
Utara. Proyek penelitian ini selesai pada Oktober 2022, selama semester

ganjil tahun ajaran 2022/23.

Populasi adalah susunan unit atau orang yang sudah jadi yang
kualitasnya perlu Anda waspadai. Peserta penelitian ini adalah dua kelas
XIIPA di SMA N2 Perbaungan.

Sampel adalah bagian dari populasi yang menyediakan data atau
informasi yang diperlukan untuk penelitian. Secara keseluruhan, contohnya
adalah bermacam-macam bagian dari populasi (Asmaul, 2017).

Tabel Data Jumlah Sampel dalam Penelitian

SiswaKelasXI IPA1 SiswaKelasXI IPA2
(Eksperimen) (Kontrol)
35 Orang 340rang

Sugiyono mengatakan bahwa metode penelitian eksperimen
adalah suatu cara untuk mempelajari bagaimana perlakuan tertentu
mempengaruhi perlakuan lain dalam keadaan terkendali. Tinjauan semi
eksplorasi ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kapasitas kelas
yang diberi perlakuan dan yang tidak diberi perlakuan. Penelitian ini
menggunakan desain nonequivalent control group design untuk desain
penelitian eksperimennya. Akan ada dua kelompok yang dipilih secara

non-acak dalam penelitian ini. Keduanya kemudian diberi pre-test untuk
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mencari tahu keadaan yang mendasari dan perbedaan antara pertemuan

eksplorasi dan kelompok pembanding. Hasil pre-test yang bagus adalah

jika keuntungan dari kelompok uji coba pada kelompok benchmark tidak

sepenuhnya berbeda (Sugiyono.2019: 112).

Desain Penelitian nonequivalent control group design.

Eksperiment

O

X

(o))

Kontrol

O3z

Oy

Mean (M)

Dengan rumus (Arikunto. 2016) M=

jet !

Dimana :

X fixi

n

Z fi.xi = jumlahfrekuensidikalinilaisiswa

n =jumlah siswa
g M = nilai rata-rata
X = jumlah nilai rata — rata

Xi  =jumlah keseluruhan nilai

N = jumlah sampel
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Standar Deviasi (Sd)
Dengan rumus (Arikunto. 2016) :

Sd = ’ZFi(Xi— 4]
e (n—1)

Dimana :

Sd =standard deviasi

Fi =jumlah frekuensi

Xi =nilal siswa

X = Mean (nilai rata — rata)
Pengujian Hipotesis
= Xy — X_z
(ny—ny) spp+(my —1)Sp2 1, 1.
\/ (ng,+ny) ("1 + n..)
Keterangan :
X, = rata — ratasampel 1
X, = rata — ratasampel 2 5% dan derajat
n;=simpangan baku sampel 1 < X2.5.1 maka

n; =simpangan baku sampel 2

Si’=yarians sampel 1
Sy2=varians sampel 2
Harga thiune dibandingkan dengan harga tip.; dengan ketentuan derajat
kebebasan (dk=n;+nz-2) dan o= 0,03 maka :
Jika tpimne™ Uahal maka Ha diterima dan Ho ditolak

Jika thinne=tisna1maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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D. Hasil dan Pembahasan
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan
objek vang sama. akan menghasilkan data yang sama. Berikut hasil uji reliabilitas:
Tabel 4.2 Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

.839 30

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0.839.

Nilai tersebut lebih besar dari 1,40 pada taraf siginifikan 95% atau o= 5%. Hasil

ini menunjukkan bahwa data ini reliabel untuk digunakan karena Ininee"Tipa
(0.839=>0.339) Dengan ini dapat disimpulkan bahwa data ini dinvatakan reliabel.

Uji Indeks Kesukaran

Pada penelitian ini, tes indeks kesukaran mengungkapkan bahwa dari 30
soal yang valid, 15 soal termasuk kategori mudah dan 15 soal termasuk
kategori sedang. Soal 1,4,5,7,9,11,12, 16,17,18,19,20,21,28,29 termasuk
kategori mudah. Kemudian soal pada kelas sedang adalah soal nomor
2,3,6, 8,10, 13,14,15,22,23,24,25,26,27,3

Data Kelas Eksperimen

Data kelas eksperimen diujikan pada pre test dan post test dengan jumlah

siswa 35 siswa, berikut data penelitiannya.
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Pre Test Post Test
Nilai n % Nilai | n %
12 1 2.86 18 1 2.86
14 1 2.86 19 1 2.86
15 3 8.57 20 0 0.00
16 4 1143 21 8 22.86
17 1 2.86 22 4 1143
18 4 1143 23 5 14.29
19 1 2.86 24 8 22.86
20 3 8.57 25 5 14.29
21 4 1143 26 2 5.71
22 5 14.29 27 1 2.86
23 3 8.57
24 2 5.71
25 1 2.86
26 2 =i |
Jumlah [ 33 100 35 100

Data eksperimen di atas menunjukkan bahwa rentang nilai perolehan

skor pada data pretest adalah 12-26, sedangkan rentang skor posttest

eksperimen adalah 18-27. Nilai rata-rata postes eksperimen adalah 22,97,

sedangkan nilai rata-rata pretest eksperimen adalah 20,32.

Data kelas kontrol diujikan pada pre test dan post test dengan jumlah

siswa 34 siswa, berikut data penelitiannya. Data penelitian kelas kontrol di

atas diperoleh bahwa pada data pre test kelas kontrol memiliki rentang skor

dari 5 — 30, kemudian untuk data post test kelas kontrol diperoleh rentang

skor 13-25. Dengan perolehan nilai rata-rata pre test kontrol adalah 18,88

dan nilai rata-rata post test kontrol adalah 20,29

Uji Normalitas

Tabel . IA,LP Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirngy? Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. Statistic df Sig.

Pre-test (Kaontrol) 18| 34 2007 949 34 12

Pos-test (Kantrol) 136 34 13 952 34 144
elajar fretey 137 35 097 948 35 100

Jurna | ™ (Eksperimen) ’ ’ " ’

Sswa T '

Pos-test

/ 152 35 ,040 958 35 200
(Eksperimen)

* This is a lower bound of the true significance.

~ lLilinfare Cinnifiramean MHarra et e
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Hasil di atas menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi

NORMAL karena semua nilai signifikan pada uji Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05.

30 T

Hasil Belajar Siswa
]
1

T T
Pre-test (Kontral) Pos-test (Kontrol)

T T
Pre-test (Eksperimen) Pos-test (Eksperimen)

Kelas

Gambar 4.1. Uji Normalitas

Uji Homogenitas

Tabel Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based onMean 8427 1 67 003
] Based onMedian 2383 1 67 003
galial Based onMedian and T ; Gk 7
£43)3r 385 ; LU
: o with adjusted df
Siswa,
Based ontrimmed
8.444 1 67 003
mean

Kesimpulan bahwa nilai sig 0,005 0,05 memiliki varians yang tidak

sama diketahui dari keluaran sebelumnya. Kriteria: Jika nilai sig kurang dari

0,05 berarti varians dua atau lebih kelompok data tidak sama.
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Tabel Independent Samples Test

Lavenes Test for t-test for Equality of Means

Equality of

Variancas

F Siz. T daf | Siz (2- Mean Std. Error | 95% Confidence Interval

tailad) | Diffarence | Diffzrance of the Diffaranca
Lower Upper
Equal
Hasil variancas 8.427| .005 -4,309 67 000 -2,677 621 -3917 | -1.437
Y23%  assumed
Belaiz Equal
% variances 57,08
Siswa not -4.285 Vi ,000 -2,677 625 -3,929| -1,426
assumed

Dilihat dari hasil tabel diperoleh t hitung sebesar -4,309 dan t tabel sebesar
1,689. Tanda (-) pada t hitung menunjukkan arah daerah tumbukan, khususnya
pada heading negatif. Setelah itu diperoleh hasil sebagai berikut: t hitung 4,309
> 1,689 t tabel sampai Ha dan HO diterima. Tingkat signifikansi juga terlihat dari
tabel pengujian hipotesis: 0,000 0,05. Jadi sesuai dengan alasan dinamisasi
dalam uji bebas T Test, dapat diduga bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
normal kelompok kontrol pascates dan kelompok eksplorasi pascates. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI SMA
N 2 Perbaungan dipengaruhi oleh model blended learning.

Eksplorasi ini diarahkan pada SMA N 2 Perbaungan dan melibatkan dua
kelas yang terdiri dari kelas eksplorasi dan kelas kontrol. Kelas eksploratif
menggunakan model pembelajaran Mixed Learning dan kelas kontrol
menggunakan teknik biasa. Sebelum menerapkan model pembelajaran Mixed
Picking, terlebih dahulu dilakukan tes kebiasan pada masyarakat dari informasi
nilai siswa sebelum materi Kerangka Pengembangan untuk mendapatkan tes
eksplorasi. Populasi yang diuji kewajarannya adalah kelas XI-IPA 1 dan XI-IPA
2 dengan tes Liliefors dan didapatkan data yang tersebar rata-rata yang
ditunjukkan dengan nilai Lmax seperti yang ditampilkan pada tabel 4.2. Hasil
belajar siswa yang dikembangkan lebih lanjut dihasilkan melalui pemeriksaan uji
spekulasi dari perbedaan informasi pretest dan posttest. Instrumen tes pretest
dan posttest berupa soal-soal Human Development Framework. Instrumen tes
pretest dan posttest diselesaikan oleh siswa secara mandiri dan sebelum

instrumen tes digunakan, keabsahan tes harus dicoba.
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Keabsahan tes adalah ketelitian atau ketepatan alat yang sebenarnya
dengan alasan keberadaan alat tersebut merupakan alat penaksir hasil belajar
siswa. Pengujian keabsahan setiap benda uji dilakukan kepada siswa kelas XI-
IPA 1 dengan jumlah siswa yang menjadi objek ujian sebanyak 34 orang dengan
cara menaksir menggunakan butir hubungan kedua. Aturan yang digunakan
dalam uiji legitimasi adalah jika rhitung> rtable, maka barang dinyatakan sah.
Sebagai contoh 30 dengan laju kepentingan a = 0,05, diperoleh tabel 0,339
sehingga 30 hal dinyatakan sah.

Korelasi antara pertanyaan sederhana sedang-merepotkan dibuat 3-5-2.
Ini menyiratkan bahwa 30% pertanyaan berada di klasifikasi sederhana,
setengahnya di klasifikasi sedang dan 20% di kelas bermasalah. Instrumen terdiri
dari 30 pertanyaan secara khusus; 15 soal pada klasifikasi sederhana, 10 soal

pada kelas sedang dan 5 soal pada kelas susah.

. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, t hitung adalah 4,309 dan t tabel
adalah 1,689. Setelah itu diperoleh hasil sebagai berikut: t hitung 4,309 >
1,689 t tabel sampai Ha dan HO diterima. Tingkat signifikansi juga terlihat dari
tabel pengujian hipotesis: 0,00 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan kerangka
pengambilan keputusan uji T sampel independen, dapat ditarik kesimpulan
bahwa rata-rata hasil belajar kelompok kontrol pascates dan kelompok
eksperimen pascates berbeda. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI SMA N 2 Perbaungan dipengaruhi

oleh model blended learning.
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